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Abstrak

Danau Molara di Kabupaten Konawe Utara merupakan potensi
merancang kawasan wisata Danau Molara dengan pendekatan
wisata alam yang belum tereksplorasi optimal. Pengembangan
kawasan ini sebagai destinasi wisata dapat berdampak positif
pada perekonomian lokal dan pelestarian lingkungan. Penelitian
ini bertujuan ekologi arsitektur, menekankan integrasi harmonis
antara desain arsitektur dan lingkungan guna menciptakan
wisata berkelanjutan.

Metodologi penelitian ini deskriptif kualitatif, mencakup teknik
pengumpulan data melalui observasi lapangan, wawancara
dengan pemangku kepentingan, serta studi literatur
komprehensif. Hasil penelitian menunjukkan Danau Molara
berpotensi besar sebagai destinasi wisata unggulan, namun
belum dimanfaatkan optimal.

Penerapan ekologi arsitektur diharapkan meningkatkan daya
tarik wisata Danau Molara sambil menjaga keseimbangan
ekosistem dan keberlanjutan lingkungan. Penelitian ini
berkontribusi pada pengembangan pariwisata berkelanjutan
yang dapat diterapkan di wilayah lain dengan potensi alam
serupa.

Abstract

Molara Lake in North Konawe Regency is one of the natural tourism
potentials that has not been optimally explored. The development
of this area as a tourist destination can have positive impacts on
the local economy and environmental conservation. This study
aims to design the Molara Lake tourism area using an ecological
architecture approach, emphasizing the harmonious integration
between architectural design and the natural environment to
create a sustainable and eco-friendly tourism area.

The research methodology applied is descriptive qualitative, which
includes data collection techniques through field observations, in-
depth interviews with relevant stakeholders, and comprehensive
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literature studies. The results of the study show that Molara Lake
has great potential as a premier tourist destination, but this
potential has not been optimally utilized.

The application of the ecological architecture approach is expected
to enhance the tourism appeal of Molara Lake while maintaining
ecosystem balance and environmental sustainability. This research
provides significant contributions to the development of
sustainable tourism that can be applied to other areas with similar
natural potentials.

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-
ShareAlike 4.0 International License. @ 010)

PENDAHULUAN

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009, pariwisata mencakup
berbagai kegiatan wisata yang didukung fasilitas serta memiliki keunikan, keindahan, dan nilai dari
kekayaan alam, budaya, maupun hasil buatan manusia (1). Sulawesi Tenggara merupakan salah satu
provinsi dengan potensi wisata yang besar. Pemerintah daerah, melalui dinas pariwisata,
mengidentifikasi beberapa destinasi menarik, salah satunya di Kabupaten Konawe Utara.

Tren perkembangan wisata danau di Indonesia terus meningkat seiring dengan kesadaran akan
potensi wisata alam yang dimiliki negara ini. Banyaknya program pemerintah dan swasta untuk
mengembangkan infrastruktur pariwisata, promosi destinasi, dan pelestarian lingkungan juga turut
mendukung pertumbuhan sektor ini (2). Wisatawan semakin tertarik untuk mengeksplorasi keindahan
danau-danau Indonesia, baik yang terkenal seperti Danau Toba, Danau Singkarak dan salah satunya
danau Molara.

Konawe Utara merupakan salah satu daerah di Sulawesi Tenggara yang memiliki
keanekaragaman alam serta potensi pariwisata yang besar. Wilayah ini resmi berdiri pada tahun 2007
sebagai hasil pemekaran dari Kabupaten Konawe. Dengan luas wilayah 5.101,76 km?, Konawe Utara
memiliki bentang alam yang beragam, mulai dari dataran rendah hingga pegunungan. Kabupaten ini
beriklim tropis dengan vegetasi yang lebat serta sumber daya air yang melimpah, menjadikannya ideal
untuk pengembangan wisata berbasis alam. Selain potensi tambang dan perkebunan, terdapat destinasi
wisata alam yang belum terkelola dengan baik, salah satunya adalah Danau Molara.

Danau Molara merupakan salah satu kawasan yang masih sangat alami dan memiliki daya tarik
wisata alam yang besar. Keindahan alam yang asri, dikelilingi oleh hamparan padang rumput yang luas,
Sungai yang mengalir di sepanjang area serta hamparan air danau yang tenang dan pemandangan
gunung batu kapur yang menjulang, menjadikannya sebuah destinasi potensial untuk dikembangkan
sebagai objek wisata. Berdasarkan data dari pemerintah kelurahan setempat, kunjungan wisatawan lokal
ke Danau Molara mencapai sekitar 650 orang per tahun. Meskipun jumlah tersebut masih tergolong
rendah jika dibandingkan dengan objek wisata lain di Sulawesi Tenggara, angka ini menunjukkan
adanya minat masyarakat terhadap potensi wisata alam Danau Molara, meskipun dengan akses yang
terbatas dan minimnya fasilitas pendukung.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan strategi pengembangan berkelanjutan dengan
pendekatan ekologi arsitektur. Pendekatan ini menekankan keseimbangan antara pembangunan dan
kelestarian alam. Arsitektur ekologis mempertimbangkan hubungan harmonis antara manusia, alam,
dan bangunan dengan memanfaatkan material ramah lingkungan serta desain yang sesuai dengan
karakter wilayah (3). Prinsip arsitektur ekologi dapat menjadi solusi dalam pengembangan wisata yang
berkelanjutan (4,5). Dengan menerapkan konsep ini, diharapkan Danau Molara dapat berkembang
sebagai destinasi wisata unggulan tanpa mengorbankan kelestarian alamnya.
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TINJAUAN PUSTAKA

Pariwisata merupakan salah satu sektor strategis dalam pembangunan wilayah karena mampu
mendorong pertumbuhan ekonomi, membuka lapangan kerja, dan memperkuat identitas budaya suatu
daerah (6). Kawasan wisata adalah wilayah yang dirancang secara terpadu untuk mendukung aktivitas
pariwisata melalui penyediaan daya tarik, aksesibilitas, dan fasilitas pendukung (7). Dalam konteks ini,
pengembangan kawasan wisata harus direncanakan secara komprehensif agar dapat memberikan
manfaat ekonomi tanpa mengabaikan kelestarian lingkungan dan sosial masyarakat sekitar (8).

Objek wisata alam merupakan salah satu jenis daya tarik wisata yang memiliki potensi tinggi,
khususnya di wilayah dengan kekayaan alam yang masih terjaga. Menurut Fandeli (9), wisata alam
menawarkan pengalaman langsung terhadap keindahan lanskap, flora dan fauna, serta ketenangan yang
tidak dapat ditemukan di lingkungan urban. Namun, pengembangan wisata alam harus dilakukan secara
hati-hati agar tidak merusak ekosistem yang ada. Oleh karena itu, prinsip keberlanjutan dan konservasi
menjadi dasar dalam setiap rencana pengelolaan kawasan wisata alam (10).

Danau merupakan salah satu unsur lanskap alam yang memiliki nilai estetika dan ekologis tinggi
serta dapat dikembangkan menjadi objek wisata unggulan. Danau dapat dimanfaatkan untuk berbagai
kegiatan wisata seperti memancing, berperahu, berenang, hingga sekadar menikmati pemandangan.
Pemanfaatan ini tentu memerlukan dukungan infrastruktur dan pengelolaan yang baik agar tidak terjadi
pencemaran dan degradasi lingkungan.

Pengembangan kawasan wisata lokal juga sangat bergantung pada potensi dan karakteristik
wilayah serta keterlibatan masyarakat setempat. Menurut (11), partisipasi masyarakat dalam
pengelolaan kawasan wisata dapat meningkatkan rasa memiliki dan menjamin keberlanjutan jangka
panjang. Selain itu, pengembangan berbasis potensi lokal akan memperkuat identitas kawasan serta
mendorong distribusi manfaat ekonomi yang lebih merata (12).

Danau Molara, yang terletak di Kecamatan Langgikima, Kabupaten Konawe Utara, merupakan
salah satu kawasan dengan potensi wisata alam yang besar. Danau ini memiliki keindahan alam yang
masih alami, air yang jernih, dan suasana yang tenang, menjadikannya menarik untuk dikembangkan
sebagai objek wisata berbasis alam. Selain kekayaan alam, kawasan ini juga memiliki nilai budaya dan
sosial yang dapat mendukung pengembangan wisata berbasis komunitas. Namun demikian, tantangan
seperti keterbatasan akses, infrastruktur, serta minimnya promosi dan pengelolaan kawasan menjadi
hambatan dalam optimalisasi potensi wisata Danau Molara. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan
terpadu yang mencakup aspek lingkungan, sosial, ekonomi, dan kelembagaan dalam perencanaan dan
pengembangan kawasan wisata tersebut.

METODE
1. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang
komprehensif mengenai Danau Molara, yang terletak di Kecamatan Langgikima, Kabupaten
Konawe Utara. Teknik pengumpulan data yang digunakan mencakup data primer dan data sekunder,
yang dijelaskan sebagai berikut :

A. Data Primer
Data primer diperoleh secara langsung dari lapangan melalui beberapa metode berikut:
e Observasi

Observasi dilakukan untuk memahami kondisi eksisting di Kabupaten Konawe Utara,
termasuk potensi wisata, pola aktivitas masyarakat, infrastruktur yang tersedia, serta kondisi
lingkungan dan iklim. Selain itu, dilakukan analisis tapak yang mencakup aspek topografi,
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aksesibilitas, orientasi matahari, arah angin, serta penggunaan lahan di sekitar lokasi
perancangan.

e Wawancara
Wawancara dilakukan dengan berbagai pihak terkait, seperti pengunjung tempat wisata,
pengelolah tempat wisata, masyarakat setempat, serta pemerintah daerah. Wawancara ini
bertujuan untuk mendapatkan pemahaman lebih mendalam mengenai kebutuhan, tantangan,
dan harapan terhadap pembangunan wisata danau.

B. Data Sekunder

Data sekunder diperoleh dari berbagai sumber yang telah dipublikasikan sebelumnya dan
digunakan untuk mendukung analisis serta perancangan. Metode pengumpulan data sekunder
meliputi:

e  Studi literatur dilakukan dengan mengkaji berbagai referensi seperti buku, jurnal ilmiah,
laporan penelitian, serta regulasi yang berkaitan dengan arsitektur modern dan prinsip
dalam desain bangunan arsitektur. Kajian ini membantu dalam memahami teori dan konsep
yang relevan dengan proyek perancangan.

e Dokumentasi dan Data Statistik
Dokumentasi berupa peta wilayah, laporan pemerintah, serta data statistik mengenai industri
perikanan di Wakatobi dikumpulkan dari instansi terkait, seperti Dinas Pariwisata, Badan
Pusat Statistik (BPS), dan lembaga penelitian lainnya. Data ini digunakan untuk mengetahui
kondisi ekonomi, sosial, dan lingkungan yang berpengaruh terhadap perancangan hotel
wisata.

e Studi Komparatif
Studi komparatif dilakukan dengan menganalisis beberapa wisata danau serupa di daerah
lain, baik di dalam maupun luar negeri. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi
keunggulan serta kelemahan dari desain yang telah diterapkan, sehingga dapat menjadi
referensi dalam pengembangan konsep yang lebih baik.

2. Teknik Analisis Data
Setelah data terkumpul, dilakukan analisis secara kualitatif:

e Analisis Kualitatif
Data yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi dianalisis dengan metode
deskriptif kualitatif untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang Wisata Danau
di Kecamatan Kecamatan Langgikima, Kabupaten Konawe Utara dengan Pendekatan Arsitektur
ekologi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil
1.1 Lokasi Perancangan

Danau Molara terletak di Kecamatan Langgikima, Kabupaten Konawe Utara, Provinsi
Sulawesi Tenggara. Secara geografis, kawasan ini berada di bagian utara Pulau Sulawesi dan
termasuk dalam wilayah administratif yang relatif masih alami dan belum terjamah oleh
pembangunan berskala besar. Akses menuju Danau Molara dapat ditempuh melalui jalur darat dari
ibu kota kabupaten, Wanggudu, dengan waktu tempuh sekitar 2-3 jam tergantung kondisi jalan.
Infrastruktur jalan menuju lokasi masih terbatas, terutama pada beberapa segmen yang belum
beraspal atau rusak saat musim hujan, yang menjadi salah satu tantangan dalam pengembangan
kawasan wisata ini.
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Tapak Danau Molara memiliki karakteristik lanskap yang khas, dengan danau alami sebagai
elemen utama yang dikelilingi oleh perbukitan hijau dan vegetasi alami tropis. Lingkungan sekitar
danau masih didominasi oleh hutan sekunder dan lahan non-terbangun, menjadikannya cocok untuk
pengembangan wisata berbasis alam dan konservasi. Topografi kawasan umumnya landai di sekitar
danau, namun mulai berbukit di bagian lebih jauh dari garis air. Keberadaan sumber air yang
melimpah, serta kondisi udara yang sejuk dan bersih, menjadikan kawasan ini potensial untuk
dijadikan sebagai zona rekreasi alam terbuka, ekowisata, dan tempat edukasi lingkungan.

Secara ekologis, kawasan Danau Molara memiliki nilai penting karena mendukung
keanekaragaman hayati lokal, baik flora maupun fauna. Oleh karena itu, dalam pemanfaatan tapak
sebagai kawasan wisata, perlu dilakukan identifikasi zonasi dengan membagi area berdasarkan
fungsi dan sensitivitas lingkungan, seperti zona konservasi, zona wisata aktif, zona edukasi, serta
zona pelayanan dan fasilitas pendukung. Perencanaan tapak juga perlu mempertimbangkan orientasi
terhadap pemandangan danau, aksesibilitas internal, serta aspek keberlanjutan dan kenyamanan
pengunjung.

Gambar 1. Kondisi Eksisting Lokasi
Perencana (Sumber : Analisis Pribadi 2025)

Berdasarkan kriteria di atas maka dapat dijelaskan mengenai kondisi tapak sebagai berikut:
Luas Tapak : + 2 Ha
Batasan Site:
e Sisi Selatan pada tapak terdapat sungai Lalindu dan Gunung batu kapur;
e Sisi Barat terdapat terdapat sungai Lalindu dan Gunung batu kapur;
e Sisi Utara terdapat padang rumput yang terhampar luas dan juga sungai Lalindu yang
mengelilingi tapak;
e Pada Sisi timur terdapat padang rumput yang biasa digungan oleh para pengunjung untuk
mendirikan camp di area tersebut dan pedesaan juga terdapat pada sisi Timur site

2. Potensi Tapak
Danau Molara memiliki keindahan alam yang asri dengan air tenang, padang rumput luas, dan
gunung batu kapur. Potensinya besar untuk ekowisata, seperti berkemah, trekking, dan wisata air,
serta sebagai spot fotografi dan edukasi lingkungan. Selain itu, danau ini dapat meningkatkan
ekonomi lokal melalui homestay, penyewaan perahu, dan wisata kuliner. Dengan pengelolaan yang
baik, Danau Molara berpotensi menjadi destinasi unggulan di Sulawesi Tenggara.
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3. Permasalahan Tapak

Pengembangan Danau Molara sebagai destinasi wisata terkendala oleh beberapa masalah
utama. Aksesibilitas yang terbatas akibat infrastruktur jalan yang belum memadai menyulitkan
pengunjung dan investor. Selain itu, kurangnya fasilitas seperti area parkir, penginapan, dan tempat
makan membuat wisatawan kurang nyaman (13-15). Risiko kerusakan lingkungan juga menjadi
perhatian, mengingat pengembangan yang tidak terencana bisa merusak ekosistem sekitar. Selain itu,
kurangnya pengelolaan dan promosi menyebabkan potensi wisata danau ini belum banyak dikenal.
Untuk mengatasinya, perlu adanya peningkatan infrastruktur, fasilitas ramah lingkungan, serta
strategi pemasaran yang tepat.

4. Analisa Tapak

1. Analisa Tautan Lingkungan

Pengembangan kawasan Danau Molara sebaiknya mengadopsi desain ramah lingkungan
dengan menggunakan material lokal dan teknik konstruksi minim dampak ekologis. Tepian danau
dapat dikembangkan untuk interaksi alam, seperti dermaga dan jalur pejalan kaki. Fasilitas
pendukung seperti parkir, toilet, dan pusat informasi perlu dirancang sesuai kapasitas pengunjung
dan kelestarian lingkungan. Pengembangan atraksi alam dan budaya lokal, serta penerapan
prinsip keberlanjutan seperti energi terbarukan dan pengelolaan limbah yang efisien, sangat
penting untuk kelestarian kawasan dan operasional yang berkelanjutan.

2. Analisa Orientasi Matahari

Orientasi matahari di kawasan Danau Molara dipengaruhi oleh letaknya yang dekat dengan
garis khatulistiwa. Sinar matahari akan terbit dari timur pada pagi hari dan terbenam di barat pada
sore hari. Untuk memaksimalkan kenyamanan, area luar seperti tempat bersantai atau fasilitas
umum dapat diorientasikan ke arah utara atau selatan. Hal ini akan membantu menghindari
paparan matahari langsung pada siang hari yang dapat meningkatkan suhu, sambil memanfaatkan
pencahayaan alami yang optimal di pagi dan sore hari.

Arah angin di kawasan ini cenderung berasal dari arah barat atau tenggara, dengan angin
yang lebih kuat pada musim tertentu. Memperhatikan arah angin dapat membantu dalam penataan
ruang dan bangunan, seperti menempatkan area terbuka di bagian yang mendapatkan aliran udara
sejuk atau menjauhkan bangunan dari angin yang terlalu kencang. Pengaturan ini juga dapat
meningkatkan kenyamanan pengunjung dengan memaksimalkan ventilasi alami serta mengurangi
kebutuhan akan pendinginan buatan.

.

v e
Gambar 7. Orientasi Matahari dan Arah Angin Danau Molara
Sumber: Analisa Pribadi, 2025
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3. Analisa Aksesbilitas

Aksesibilitas kawasan Danau Molara saat ini masih terbatas, mengingat belum adanya
infrastruktur yang memadai untuk mendukung mobilitas pengunjung. Jalan utama menuju
kawasan ini hanya dapat dilalui kendaraan roda dua hingga titik tertentu, setelah itu pengunjung
harus melanjutkan perjalanan dengan berjalan kaki. Hal ini membatasi kenyamanan dan
kemudahan akses, terutama bagi wisatawan yang datang dengan kendaraan pribadi atau keluarga.
Selain itu, belum adanya fasilitas parkir yang memadai juga menambah kesulitan bagi
pengunjung yang ingin mengakses kawasan ini.

Untuk meningkatkan aksesibilitas, perencanaan yang baik perlu dilakukan, termasuk
pembangunan jalan yang dapat dilalui oleh kendaraan roda empat dan penyediaan area parkir
yang cukup (16)(17)(18). Jalur pedestrian dan sepeda juga penting untuk memudahkan
pengunjung berjalan kaki tanpa mengganggu sirkulasi kendaraan (19)(20). Pengaturan ini akan
meningkatkan kenyamanan pengunjung dan memperluas jangkauan akses ke kawasan danau,
tanpa merusak ekosistem dan keseimbangan lingkungan sekitar.

. Analisa Sirkulasi Luar dan Dalam Tapak

Sirkulasi luar kawasan Danau Molara saat ini mengandalkan jalan utama yang
menghubungkan kawasan ini dengan pemukiman dan pusat kota, namun aksesnya masih terbatas
karena jalan yang sempit dan belum teraspal dengan baik. Kendaraan pribadi dapat mencapai
kawasan ini, namun harus parkir di area yang terbatas dan melanjutkan perjalanan dengan
berjalan kaki.

Sirkulasi dalam tapak direncanakan untuk memisahkan jalur pejalan kaki, kendaraan
pengunjung, dan fasilitas darurat. Jalur pedestrian dan sepeda akan disediakan untuk mendukung
mobilitas ramah lingkungan, sementara jalur kendaraan akan mengarah ke area parkir dan
fasilitas utama. Dengan desain ini, diharapkan pengunjung dapat menikmati kawasan dengan
nyaman dan aman, tanpa mengganggu kelestarian alam danau.

» ucan wers § M~
Wil o w [yt

w
ONE-WAY NS TRAFFIC WITH DEDICATED BIKE LANE WITH BIO-BASIN — e
(LOOKING SOUTH TOWARDS MT AUBURN STREET) e

Gambar 8. Sirkulasi Dalam Tapak
Sumber: Analisa Pribadi, 2025
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5. Analisa Kebisingan

Perencanaan kebisingan di Danau Molara perlu memperhatikan potensi peningkatan kebisingan
akibat kegiatan wisata. Untuk mengurangi dampaknya, area yang berpotensi menimbulkan
kebisingan, seperti parkir atau restoran, harus dipisahkan dari area yang lebih tenang, seperti
tepian danau. Penggunaan vegetasi peredam suara, material bangunan yang meredam kebisingan,
dan pembatasan kapasitas pengunjung dapat membantu menjaga kenyamanan dan ketenangan
kawasan.

6. Analisa Hidrologi

Perencanaan hidrologi untuk kawasan Danau Molara harus fokus pada pengelolaan aliran air dan
perlindungan kualitas air danau. Dengan kondisi kawasan yang cenderung datar di sekitar danau,
penting untuk merancang sistem drainase yang dapat mengalirkan air hujan dengan baik,
mencegah genangan, dan mengurangi risiko sedimentasi. Selain itu, pengelolaan resapan air dan
pemeliharaan vegetasi di sekitar danau akan membantu menjaga keseimbangan ekosistem air.

Sistem pengelolaan air hujan yang efisien juga perlu direncanakan untuk menghindari
kontaminasi dan menjaga kualitas air. Penggunaan material permeabel di jalur sirkulasi dan area
parkir, serta penerapan teknik konservasi air seperti penampungan air hujan, akan mendukung
kelestarian lingkungan dan keberlanjutan kawasan.

7. Analisa Topografi

Perencanaan topografi untuk kawasan Danau Molara harus mempertimbangkan variasi kontur
lahan, dengan area datar di sekitar danau dan perbukitan di sekitarnya. Di area datar,
pengembangan fasilitas dan jalur akses dapat dilakukan dengan mudah, sementara di area
berbukit, perlu dirancang sistem drainase yang baik untuk mencegah erosi dan pengendalian
aliran air. Penataan ruang harus mempertimbangkan kemiringan tanah, menggunakan teknik
konservasi yang sesuai untuk menjaga kestabilan tanah dan kelestarian ekosistem di sekitar
danau.

8. Analisa Visual

Perencanaan visual kawasan Danau Molara harus menciptakan pengalaman yang harmonis
dengan alam sekitar, dengan penempatan bangunan dan fasilitas yang memperhatikan garis
pandang ke danau dan perbukitan. Penggunaan vegetasi alami dapat meningkatkan estetika,
sekaligus berfungsi sebagai peredam kebisingan dan pelindung dari erosi. Desain jalur pejalan
kaki dan area terbuka perlu mempertimbangkan orientasi matahari dan angin untuk kenyamanan
pengunjung, serta menggunakan material ramah lingkungan yang selaras dengan lanskap alam,
menjaga keindahan kawasan tanpa merusak ekosistem.

9. Analisa Ultilitas

Perencanaan utilitas di Danau Molara perlu mencakup penyediaan air bersih, sistem pembuangan
limbah, dan pasokan listrik yang efisien. Sistem air dapat menggunakan sumber lokal atau
penampungan air hujan, sementara limbah harus dikelola dengan cara ramah lingkungan.
Penggunaan energi terbarukan, seperti panel surya, bisa menjadi solusi untuk pasokan listrik.
Infrastruktur komunikasi dan penerangan yang memadai juga penting untuk kenyamanan
pengunjung, dengan mempertimbangkan dampak lingkungan dan keberlanjutan kawasan.

3. Pembahasan

Sistem pola sirkulasi radial di kawasan Danau Molara dapat menjadi pilihan yang efektif, di
mana semua jalur utama mengarah dari pusat kawasan menuju berbagai fasilitas dan area penting,
seperti tepian danau, area parkir, dan fasilitas umum lainnya. Dengan pola ini, pengunjung akan
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lebih mudah mengakses berbagai titik dari satu titik pusat, sehingga memudahkan aliran pengunjung
dan kendaraan. Jalur pejalan kaki dan sepeda dapat terintegrasi dengan sistem ini, memberikan
kenyamanan dan mengurangi konflik antara pengunjung dan kendaraan. Pengaturan ini juga
memungkinkan penggunaan ruang yang efisien, menjaga keseimbangan antara aksesibilitas dan
pelestarian lingkungan.

Gambar 11. Tampilan bangunan
(Sumber: Analisa Penulis, 2025)

Pola tata masa bangunan di Danau Molara harus mengutamakan keterpaduan dengan alam,
dengan menempatkan bangunan utama di lokasi strategis tanpa mengganggu pemandangan danau.
Penyebaran bangunan dalam pola radial memudahkan akses pengunjung ke berbagai fasilitas. Jarak
antar bangunan harus cukup untuk menjaga kenyamanan dan privasi, serta meminimalkan dampak
lingkungan. Penggunaan material ramah lingkungan dan perencanaan yang mempertimbangkan
orientasi matahari dan angin akan meningkatkan efisiensi energi dan kenyamanan pengguna.

e
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Gambar 11. Tampilan bangunan
(Sumber: Analisa Penulis, 2025)
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Bangunan utama di lokasi strategis tanpa mengganggu pemandangan danau. Penyebaran
bangunan dalam pola radial Pola tata masa bangunan di Danau Molara harus mengutamakan
keterpaduan dengan alam, dengan menempatkan bangunan memudahkan akses pengunjung ke
berbagai fasilitas. Jarak antar bangunan harus cukup untuk menjaga kenyamanan dan privasi, serta
meminimalkan dampak lingkungan. Penggunaan material ramah lingkungan dan perencanaan yang
mempertimbangkan orientasi matahari dan angin akan meningkatkan efisiensi energi dan
kenyamanan pengguna.

KESIMPULAN

Perencanaan kawasan Danau Molara menitikberatkan pada pengembangan yang selaras
dengan alam, berkelanjutan, dan meningkatkan pengalaman pengunjung tanpa merusak lingkungan.
Aksesibilitas ditingkatkan dengan jalur yang lebih baik untuk kendaraan dan jalur pedestrian yang
nyaman, mendukung mobilitas yang ramah lingkungan. Sistem sirkulasi radial diterapkan untuk
mengoptimalkan pergerakan pengunjung dan kendaraan, memastikan keteraturan serta kemudahan
akses ke berbagai fasilitas utama.

Pola tata masa bangunan disusun dengan mempertahankan keindahan lanskap danau,
menempatkan fasilitas di lokasi strategis tanpa mengganggu pandangan dan keseimbangan
ekosistem. Material ramah lingkungan serta desain yang mempertimbangkan orientasi matahari dan
arah angin diterapkan untuk meningkatkan efisiensi energi dan kenyamanan. Pengelolaan hidrologi
difokuskan pada sistem drainase yang baik untuk mencegah sedimentasi dan erosi, sementara
peredam kebisingan alami seperti vegetasi diterapkan untuk menjaga ketenangan kawasan. Sistem
utilitas juga dirancang dengan pendekatan ramah lingkungan, seperti penggunaan energi terbarukan
dan pengelolaan limbah yang efisien.
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